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Abstrak

Masa remaja merupakan masa badai stres, sehingga muncul pergolakan emosi dan perilaku sebelum
mencapai keseimbangan yang lebih stabil di masa dewasa. Kondisi tersebut membuat remaja rentan mengalami
masalah psikologi, salah satunya kecenderungan stres. Tujuan penelitian ini adalah menguji efektifitas konseling
individual dengan teknik expressive art therapy untuk menurunkan kecenderungan stres terhadap siswi SMP X’
Batam. Pada penelitian ini menggunakan desain pre-eksperimental one grup pre-test post-test. Subjek penelitian
ini adalah 10 siswi SMP X’ Batam. Layanan konseling individual dengan teknik expressive art therapy meliputi
psikoedukasi, emotion painting, brain dump, dan dear myself. Alat ukur yang digunakan adalah Depression
Anxiety Stress Scale (DASS) yang sudah dibakukan dan digunakan dalam banyak penelitian depresi, stres dan
kecemasan. Analisis data menggunakan uji wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan penurunan dan beberapa
mengalami peningkatan kecenderungan stres setelah mengikuti treatment. Kesimpulannya adalah konseling
individual dengan teknik expressive art therapy belum efektif dalam menurunkan kecenderungan stres terhadap
siswi SMP "X’ Batam.

Kata Kunci: expressive art therapy, stres, remaja

Abstract

Adolescence is a time of storm of stress, resulting in emotional upheaval and behavior before reaching a
more stable balance in adulthood. Such a condition leaves adolescents prone to psychological problems, one of
which is a tendency toward stress. The aim of the study is to test the effectiveness of individual counseling with an
expressive art therapy technique to lower stress tendencies toward Junior High ‘X’ Batam female students. This
study it uses the pre-experimental design of one group pre-test post-test. The subject of this study is 10 female
stidents of Junior High School ‘X’ Batam. Individual counseling services with expressive art therapy techniques
include psychoeducation, emotion painting, brain dump, and dear myself. The measurement used is the
standardized Depression Anxiety Stress Scale (DASS) and is used in many research programs for depression,
stress and anxiety. The data analyze using Wilcoxon Test. Research shows a decline and some increased stress
tendencies after treatment. The result is individual counseling with a expressive art therapy technique that has not
been effective in reducing stress tendencies toward the female students of Junior High School X' Batam.
Keywords: expressive art therapy, stress, youth
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PENDAHULUAN

Remaja berasal dari kata adolescare yang bermakna tumbuh menuju dewasa.
Sedangkan menurut Fitrianti & Herdiyanto (2016) mengartikan remaja tentang meliputi
perkembangan biologis, psikologis, dan sosial ekonomi. Tibanya masa remaja diawali dengan
Terjadinya pubertas dan diakhiri dengan kesiapan untuk berperan sebagai individu dewasa.
Masa remaja merupakan perubahan masa kanak-kanak menuju masa dewasa yang mengalami
perubahan dalam aspek kognitif, biologis, dan sosial emosional. Dari perubahan tersebut
menimbulkan suatu perubahan dari visi pribadi yang berfokus pada diri menjadi mandiri,
lebih terorganisir, dan memiliki cita-cita untuk masa depannya.

Namun, di lain sisi, remaja rentan mengalami gangguan kecemasan. Hal ini dikarenakan
remaja merupakan fase beresiko mudah mengalami masalah yang berkaitan dengan tugas-
tugas perkembangannya. WHO sebagai organisasi Kesehatan Dunia dalam Tualeka &
Rohmah (2022) memperkirakan 20% dari populasi dunia, mengalami masalah mental berupa
kecemasan, dan sebanyak 48% terjadi pada kelompok remaja. Sementara riset kesehatan
Indonesia menyatakan bahwa diperoleh sebesar 6,1% atau setara dengan 11 juta penduduk
Indonesia yang mengalami gangguan mental berupa kecemasan dengan rentang usia 15 tahun
keatas. (Autopah et al., 2021) dalam penelitiannya menjelaskan gangguan kecemasan yang
terjadi secara terus menerus yang tidak diatasi akan mengakibatkan terjadinya stres pada
individu.

Ekasari & Yuliyana (2012) telah membuktikan bahwa stres yang dialami remaja
muncul, karena adanya perubahan fisik, sikap, maupun perilaku terjadi pada masa remaja. Hal
ini membuat remaja mudah sensitif dan cenderung mengalami ketidakseimbangan emosional
dalam diri mereka. Selain itu, stres disebabkan oleh faktor internal berupa, persepsi tentang
bentuk tubuh dan kemampuan pribadi, dan faktor eksternal yaitu kondisi keluarga, pergaulan
teman, dan tuntutan akademik (Sutjiato, 2015). Penelitian Barseli et al. (2018) menemukan
gejala stres yang dialami remaja adalah muncul keringat dingin ketika tampil di depan kelas,
mudah marah, badan kaku dan gemetar, tidak percaya diri, merasa tidak mampu, sulit bergaul
dengan teman, dan belum memiliki rancangan akan masa depannya. Kemudian berdasarkan
dari hasil wawancara di lapangan, ditemukan data bahwa beberapa anak mengalami masalah
akademik, emosi, dan perilaku. Hal itu berupa pikiran kacau sulit konsetrasi dalam belajar,

sedih, khawatir, tidak ingin makan agar mudah sakit, dan menyakiti diri sendiri.
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Salah satu yang dapat dilakukan dalam mengatasi kecenderungan stres dalam diri
remaja, tanpa harus menggunakan farmatologi adalah memberikan expressive art therapy
dalam proses konseling individual (Lee, 2020). Sunaringsih et al. (2020) mendefinisikan
expressive art therapy adalah salah satu jenis intervensi psikologis menggunakan modalitas
seni terpadu seperti, tarian atau gerakan, musik, drama, puisi, seni visual, melukis, meditasi,
dan lain-lain untuk merangsang penyembuhan emosional, menyelesaikan konflik batin, dan
membangkitkan kreeativitas individu. Proses penyembuhan terjadi ketika seseorang dapat
mengekspresikan dan mengintegrasikan pikiran, tubuh, dan emosi mereka melalui gambar,
warna, bentuk, dan simbol-simbol. Berdasarkan uraian di atas, menunjukkan bahwa layanan
konseling individual dengan teknik expressive art therapy perlu diberikan kepada siswi yang
mengalami kecenderungan stres. Disamping itu SMP ‘X’ Batam sampai saat ini belum
memiliki fasilitas layanan konseling ataupun penunjang lainnya untuk menindaklanjuti
permasalahan tersebut sesuai dengan semestinya. Oleh sebab itu penelitian ini dirasa perlu
dilakukan untuk mengetahui apakah siswi SMP ‘X’ Batam mengalami penurunan
kecenderungan stres setelah diberikan expressive art therapy.

Layanan Konseling Individual

Layanan konseling individual disebut juga dengan hubungan yang membantu (helping
relationship). Dikatakan demikian karena kegiatan konseling individual dilakukan oleh dua
individu, yaitu guru BK/konselor dan klien/konseli. Pepinsky dan Pepinsky dalam (Amalia et
al., 2016) menyatakan bahwa konseling individual merupakan proses kegiatan yang dilakukan
antara konselor dan klien secara professional untuk mengentaskan masalah secara mandiri,
memiliki pemahaman lebih terhadap diri dan perubahan pribadi menjadi lebih baik.

permasalahan secara mandiri, pemahaman terhadap diri, penetapan keputusan, dan
perubahan tingkah laku klien ke arah yang lebih baik. Selanjutnya (Kurniawaty et al., 2017)
mendefinisikan konseling individual sebagai satu dari kesatuan ragam layanan bimbingan
konseling yang dilakukan oleh konselor atau guru BK secara profesional. Tujuan serta fungsi
utama dalam layanan konseling individual yaitu klien mampu mengatasi masalah yang
dimilikinya, yang mencakup aspek pribadi, sosial, belajar, dan karir. Sehingga setelah klien
melaksanakan layanan ini diharapkan dapat menjadi pribadi yang lebih mandiri dalam
pengentasan permasalahan pribadi, penempatan keputusan, dan perubahan pribadi menjadi

lebih baik.
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Masa Remaja
Masa remaja adalah masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa. Banyak

perubahan yang terjadi pada individu dalam masa perkembangan ini. Hal tersebut berupa
perubahan emosi yang menjadi tidak stabil, kondisi fisik yang tidak susuai dengan kepuasan
dirinya, perubahan perilaku yang menjadi lebih agresif dan bebas, dan perubahan sikap
remaja yang ragu dan khwatir dalam memilih suatu keputusan, oleh sebab itu banyak
dijumpai remaja yang masih takut dalam mengambil keputusan (Rochani et al., 2021).

Di masa remaja, banyak di antara mereka menjumpai masalah yang lebih rumit daripada
masa kanak-kanak, misalnya remaja lebih emosional dan cenderung agresif. Pada masa
tersebut bisa dikatakan bahwa individu sangat sulit dibimbing dan dibutuhkan perlakuan
khusus. Oleh karena itu sebagai orangtua dan masyarakat sekitar remaja, sangat dibutuhkan
inisiatif yang tinggi dalam memberikan bimbingan dan perlakuan khusus saat mengahadapi

remaja (Kusumawardhani & Mamesah, 2020).

Stres
Stres diartikan sebagai tekanan seseorang yang sedang berusaha mencapai target standar

hidup dan terjadi ketidak seimbangan antara tuntutan standar tersebut dengan kemampuan
pada dirinya. Seseorang yang memiliki stres yang tinggi dalam mengalami gangguan baik
fisik maupun psikis, dan apabila individu tersebut tidak dapat menangani stres dengan benar
dan tepat, maka akan menimbulkan dampak akan mengakibatkan munculnya gangguan
kesehatan baik fisik maupun psikis (Rochani et al., 2021).

Widiani et al. (2017) menggolongkan gejala stres menjadi beberapa macam: gejala fisik,
seperti sakit kepala, keram otot, denyut jantung meningkat, dan gangguan pernapasan; gejala
emosi, seperti mudah marah, cemas, depresi, stres, dan ketakutan; gejala perilaku, misalnya
menjauhi diri dari lingkungan sosial, mengomsumsi obat terlarang dan melakukan tindak
kriminal; dan gejala kognitif, misalnya sulit belajar karena tidak konsentrasi, mudah cemas,
dan merasa tidak mampu mengikuti pelajaran.

Munculnya stres bukan hanya bersifat negatif tetapi juga dapat memberikan yang positif
bagi individu. Hal ini disebut dengan eustress (Marliani et al., 2020). Eustress dapat membuat
individu menjadi lebih waspada, dan lebih mempersiapkan mental dirinya dalam menghadapi

masalah (Widiani et al., 2017). Disamping itu stres yang dapat merugikan individu disebut
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dengan distress. Distress muncul ketika individu sedang mengalami ketakuta, gelisah, dan
kekhawatiran. Sehingga individu yang mengalami distress akan kesulitan dalam menjalani
rutinitas sehari-harinya.

Upaya individu dalam mengatasi kondisi stres disebut coping. Coping merupakan usaha
individu dalam mengatasi stressor yang sedang dihadapainya. Menurut (Iqramah et al., 2018)
fungsi coping dapat dibedakan Problem Focused Coping (PFC) dan Emotion Focused Coping
(EFC). Pada (PFC) kondisi tuntutan stres individu masih bisa diubah dan diperbaiki.
Sedangkan pada (EFC) terdapat pada kondisi yang darurat yang tidak dapat diubah kembali
kondisinya. (PFC) adalah fokus coping ketika menghadapai masalah secara langsung melalui
beberapa perlakuan untuk menghilangkan stressor. Sedangkan (EFC) adalah fokus coping
dengan tujuan hanya untuk meredakan emosi yang bersifat sementara, tanpa menghilangkan
stressor tersebut. Individu yang banyak menggunakan (EFC) dalam fokus coping cenderung

akan mengharapkan pengertian dan simpati dari orang lain.

Teknik expressive art therapy

Untuk membantu pengelolaan stres, konseling individual dengan teknik expressive art
therapy bisa digunakan dalam mengatasi masalah kecenderungan stres siswi. Konseling
individual dengan teknik expressive art therapy adalah sebuah layanan yang membutuhkan
media seni yang dapat mengekspresikan ragam macam emosi ke dalam warna dan simbol-
simbol sebagai upaya menstimulasi daya kreativitas siswi dalam pengolahan stres. Selain itu
penelitian Ardila et al. (2019) teknik Expressive art therapy menjadi media dalam
menyembuhkan gangguan mental, mengembangkan kemampuan sosial, menyelesaikan
masalah, mengontrol tingkah laku, dan menumbuhkan kembali harga diri individu.

Banyak seni yang digunakan dalam expressive art therapy salah satunya adalah
melukis. Melukis merupakan art therapy yang dilakukan sebagai pelepas stres yang bisa
membantu klien/konseli dalam mengotrol dan menenangkan diri karena perhatian
klien/konseli teralinkan sejenak dari hal-hal yang memicu stres. Disamping itu dengan teknik
ini juga mampu membuat konseli menuangkan semua emosi dan perasaan yang dipendam
kedalam media lukis. Ketika melukis sudah mulai dilakukan, klien/konseli biasanya akan
hanyut dan tenggelam dalam konsentrasi pada objek lukisannya. Dengan demikian secara
tidak langsung klien/konseli akan lupa pada stres yang dialami (Maftukha, 2017; Van Lith,

2016).
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METODOLOGI
Penelitian ini memakai jenis penelitian desain pre-eksperimental one grup pre-test post-

test. Dalam penelitian ini akan menguji satu hipotesis, yakni apakah konseling individual
dengan teknik expressive art therapy efektif untuk mereduksi gejala stres siswi. Disamping
itu, skala pola asuh juga diaplikasikan dalam penelitian guna melihat apakah pola asuh
berkontribusi pada stres siswi atau tidak.

Subjek penelitian berjumlah 10 siswi SMP dengan rentang usianya 14-15, yang
bersekolah di SMP X’ kota Batam, dan mengalami gejala stres. Alat ukur atau skala diadopsi
dari Kusumadewi & Wahyuningsih (2020) Skala ini mengukur depresi, stres, dan kecemasan
yang disebut skala DASS (Depression Anxiety Stress Scale). Skala ini merupakan skala yang
sudah dibakukan dan digunakan dalam banyak penelitian depresi, stres dan kecemasan.
Sementara skala pola asuh juga merupakan hasil adopsi yang sudah dilakukan uji validitas
dan reliabilitas ulang.

Analisis statistic non parametris Wilcoxon digunakan sebagai analisis pertama dalam
penelitian ini, dipilih Wilcoxon karena sampel hanya 10 siswi sehingga kemungkinan data
tidak normal sangat besar.

Dalam penelitian ini perlakuan yang digunakan adalah  konseling individual
menggunakan metode expressive art therapy. Pengembangan konseling individual dengan
teknik expressive art therapy dilakukan dengan beberapa tahapan sebagai mana pada Tabel 1.

Hasil kegiatan teraphy ditampilkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Foto-Foto Hasil Kegiatan Expressive Art Therapy tahap 1 dan 2
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Tahap Treatment Tujuan Teknik
1. Perkenalan Tahap pengenalan Peserta saling berkenalan Melakukan ice breaking
dan Warm-up  kegiatan dengan peserta lainnya berupa rantai nama.
Menjelaskan maksud dan Mengajak peserta untuk
tujuan dari kegiatan ini. mendiskusikan peraturan
kelompok.

Tahap melukis bebas Menuangkan ide-ide kreatif Peserta melukis bebas.
tanpa batas dalam media Kemudian, jika sudah
lukis selesai perserta diminta

untuk menceritakan hasil
lukisannya
2. Recalling Mengutarakan perasaan Agar peserta mengetahui Peserta akan  melukis
Event yang sedang dialami ragam dan macam perasaan berbagai perasaan yang
yang ada pada diri mereka ~ ada pada dirinya dan
yang sering  muncul.
Sesudah itu konselor akan
bertanya tentang hasil
yang telah dilukis.
3. Emotional Menentukan dan Peserta sadar memiliki Pada sesi sebelumnya
Expression mengubah perasaan perasaan  negatif  dan peserta telah menentukan
Issues negatif menjadi positif mampu mengubahnya perasaan negatif yang
menjadi positif mereka miliki.
Selanjutnya peserta akan
diminta untuk mengubah
ataupun mencegah
perasaan negatif yang
dimiliki melalui lukisan.
4. Termination Evaluasi tujuan peserta Mengetahui manfaat apa Meminta peserta

yang didapat peserta setelah

menceritakan perasaannya

mengikuti sesi. setelah mengikuti
kegiatan.

Kegiatan akhir Konselor memastikan Peserta diminta untuk
bahwa peserta telah memberikan kesimpulan
memahami sesi ini, dan setelah mengikuti sesi
kegiatan diakhiri dengan melukis. Dan Kkegiatan

mengambil kesimpulan

diakhiri dengan konselor
merangkum dari seluruh
kesimpulan peserta.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Skor Pre-Test pada Tabel 2 menunjukkan bahwa sebelum diberikan intervensi,

tingkat stres semua subjek berada pada kategori sangat parah. Selain itu, hasil Skor Post-Test

pada Tabel 2 menunjukkan bahwa setelah diberikan treatmen, mayoritas subjek mengalami

penurunan skor stres. Pada subjek MU, IR, dan NA mengalami penurunan dalam skor stres dan
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level katerorinya berubah menjadi stres parah. Sementara subjek HE, FA, TR, dan AL juga
mengalami penurunan skor stres, namun tetap berada dalam kategori stres sangat parah.
Sedangkan 3 orang subjek lainnya tetap berada dalam katagori stres sangat parah tetapi ada

peningkatan skor stres.

Tabel 2. Hasil Skor Sebelum dan Sesudah Menggunakan Stress Scale

Partisipan Skor sebelum Treatmen  Skor sesudah treatmen
HE 45 (Sangat Parah) 43 (Sangat Parah)
MU 36 (Sangat Parah) 32 (Parah)

FA 39 (Sangat Parah) 36 (Sangat Parah)
AU 43 (Sangat Parah) 45 (Sangat Parah)
TR 49 (Sangat Parah) 42 (Sangat Parah)
IR 36 (Sangat Parah) 26 (Parah)

HA 38 (Sangat Parah) 40 (Sangat Parah)
NA 35 (Sangat Parah) 32 (Parah)

AL 49 (Sangat Parah) 42 (Sangat Parah)
AZ 37 (Sangat Parah) 47 (Sangat Parah)

Berdasarkan hasil pada Tabel 2, peneliti mendapati bahwa siswi SMPIT ‘X’ lebih
dominan menggunakan emotion focus coping daripada problem focus coping. Hal ini
dikarenakan siswi lebih sering menahan emosi dengan bercerita kepada orang lain atau pasrah
terhadap stressor daripada menyelesaikan sumber masalahnya. Kemudian dari hasil grafik
perbandingan juga terlihat perubahan skor mayoritas peserta mengalami penurunan, meskipun

tiga peserta tidak mengalami penurunan.

60

20 W

20 === Sebelum

0 B == Sesudah
HE MU FA AU TR IR HA NA AL AZ

Gambar 2. Perbandingan skor siswi sebelum dan sesudah menggunakan stress scale

Pada Tabel 2 dan Gambar 2 terlihat ada perbedaan skor siswi sebelum dan setelah
diberikan treatment. Mayoritas siswi mengalami penurunan skor namun terdapat 3 siswi yang
mengalami peningkatan. Jika dilihat pada hasil tersebut peneliti menyimpulkan bahwa teknik
expressive art therapy berhasil menurunkan kecenderungan stres siswi. Hanya saja tidak pada 3
siswi yang mengalami peningkatan kecenderungan stres. Ini dikarenakan 3 siswi tersebut tidak
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aktif mengikuti proses konseling individual dengan teknik Expressive art therapy. Dari 10
siswi hanya 7 siswi yang hadir dari awal proses treatment art theraphy dan konseling
individual. Sehingga hal itu membuat tujuan awal dari penelitian ini belum tercapai. Sedangkan
dalam penelitian Putriani (2021) menunjukkan bahwa pastisipasi dituntut aktif dalam mengikuti
treatment. Aktifnya partisipan dalam melakukan, membuat, dan mengikuti rangkaian sesi
lainnya akan mengarahkan kembali fokus individu, dan akan mengurangi stres emosional.
Selain itu teknik expressive art therapy dapat memberikan pengaruh baik bagi kondisi

emosional siswi. Hal ini bisa dilihat dari hasil analisis data pada Tabel 3.

Tabel 3. Data Analisis Sebelum dan Sesudah Menggunakan Stress Scale

Skala N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pre-test Stres 10 35 49 40,70 5,397
Post-Test Stres 10 26 47 38,50 6,737

Valid N (listwise) 10

Pada Tabel 3 diperoleh nilai rata-rata stres para subjek sebelum mengikuti konseling
individual dengan Expressive art therapy adalah 35 sedangkan sesudah mengikuti konseling
individual dengan Expressive art therapy rata rata sebesar 26. Hal tersebut menunjukkan nilai
rata-rata sesudah diberi treatment, lebih kecil dari nilai rata-rata sebelum diberikan treatment.
Maka dapat disimpulkan bahwa expressive art therapy dapat memberikan pengaruh baik bagi
siswi yang sedang mengalami kencenderungan stres.

Selain itu peneliti juga menguji pola asuh orang tua sebagai mediator kecenderungan
stres berdasarkan masalah yang diperoleh dari hasil wawancara sebelumnya. Maka dari itu
peneliti berinisiatif menambahkan skala pola asuh orang tua sebagai instrumen. Namun setelah
dilakukan uji wilcoxon ternyata tidak terdapat perbedaan kecenderungan stres pada siswi yang

menerima pola asuh otoriter dan permisif.

Tabel 4. Hasil Analisis Data Uji Wilcoxon

Skala N Mean Rank Wilcoxon Mann-Whitney U
Stres 10 0.152

Pola Asuh Otoriter 6 6.83 0.114

Pola Asuh Demokrasi 4 3.5 0.114

Penelitian eksperimen ini diberikan untuk menurunkan kecenderungan gejala stres siswi

SMP ‘X’ di Batam dengan menggunakan teknik Expressive art therapy. Melalui teknik
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Expressive art therapy siswi dibawa untuk bisa meluapkan dan mencurahkan emosi-emosi ke
dalam sebuah media seni dengan memberikan simbol-simbol ataupun warna-warna. Selain itu
dengan menggunakan teknik Expressive art therapy mereka juga akan mengetahui cara
mengatasi dan cerdas mengontrol emosi yang dapat memicu kecenderungan stres menggunakan
media seni. Ini sejalan dengan sebuah penelitian menyebutkan bahwa teknik Expressive art
therapy sangat berpengaruh dalam mengontrol emosi, hal ini dikarenakan dengan seni
seseorang akan sibuk melakukan banyak hal seperti melukis, menggambar, dan melakukan
kegiatan seni lainnya yang akan melibatkan kerja otak dan konsetrasi. Kegiatan tersebut akan
membuka kembali korteks visual pada otak dan dapat membuat seseorang bereaksi sesuai
dengan situasi sebenarnya. Sehingga ketika individu sedang memiliki masalah dan sulit
mengondisikan emosi yang muncul maka dirinya menuangkan emosi-emosi ataupun perasaan-
perasaan yang dimiliki dan mengubahnya menjadi karya seni yang luar biasa (Eva et al., 2021;
Mahardika, 2017).

Berdasarkan hasil penelitian terdapat 7 siswi mengalami penurunan dan 3 siswi
mengalami peningkatan kecenderungan stres yang terlihat pada data di atas. Hasil tersebut
membuktikan bahwa teknik Expressive art therapy mampu menurunkan kecenderungan stres
pada siswi, sedangkan kenaikan stres yang dialami 3 siswi tersebut adalah pada siswi yang
tidak mengikuti proses konseling individual dengan teknik Expressive art therapy dari awal
sampai akhir. Hasil ini sejalan dengan pendapat tokoh lain dalam sebuah penelitian yang
membuktikan bahwa teknik Expressive art therapy dapat menurunkan stres terhadap pasien
rumah sakit yang sedang melalui rangkaian terapi penyembuhan (Siegel et al., 2016). Penelitian
ini juga sejalan dengan penelitian Tualeka & Rohmah (2022) & Triana Dewi &
Meiyutariningsih  (2021) yang menunjukkan bahwa gangguan kecemasan dan depresi
kelompok remaja putri menurun setelah mengikuti kegiatan Expressive art therapy, serta dapat

membantu kecemasan akademik pada remaja akhir.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan di atas maka diperoleh kesimpulan

bahwa konseling individual dengan teknik Expressive art therapy efektif dalam menurunkan
kecenderungan stres siswi. Sudah tepat dilaksanakan dan sudah sesuai dengan prosesnya
namun terdapat 3 siswi yang tidak mengikuti proses konseling individual dengan teknik
Expressive art therapy dari awal sampai akhir. Sehingga proses penurunan kecenderungan
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stres tidak terjadi karena treatment konseling individual dengan teknik Expressive art therapy
tidak dilalui ketiga siswi tersebut.

Disarankan untuk penelitian selanjutnya adalah lebih detail dan spesifik dalam
melaksanakan konseling individual dan pengumpulan data sehingga data yang diperoleh

beragam dan dapat dianalisis lebih terperinci.
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